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Abstrak

Tujuan penelitian ini yang dilakukan oleh penulis ialah mengetahui apakah yang dimaksud
dengan pasangan yang sepadan dan menjelaskan bagaimana keterlibatan Allah dalam
kehidupan Adam untuk menentukan dan memberikan yang teramat baik bagi kehidupannya
melalui pemberiaan penolong yang sepadan baginya berdasarkan Kejadian 2:8-25 dan
memberikan penjelasan implikasinya tentang pasangan yang sepadan bagi kehidupan
kekristenan masa kini. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penulisan
kualitatif dengan menggunakan prinsip-prinsip dalam ilmu hermeneutik dan eksegesis
berdasarkan Kejadian 2:8-25. Berdasarkan tujuan dan metode yang digunakan oleh penulis
di atas maka penulis mendapatkan hasil dari penelitian sebagai berikut: pertama, dalam
penelitian penulis menemukan bahwa kehidupan manusia adalah pribadi yang tidak dapat
hidup dalam keadaan seorang diri, sebab itulah Allah berinisiatif dan bertindak untuk
menciptakan seorang penolong yang sepadan baginya. Manusia ialah wujud gambar Allah,
oleh karena itu penting memiliki sebuah persekutuan di antara sesamanya sebagaimana
dengan Allah sendiri yang hidup saling bersekutu di dalam Ketritunggalan-Nya. Adam tidak
dapat melakukan segala perintah Allah dengan kesendiriannya, sebab itulah Allah
menciptakan seorang perempuan sebagai penolong yang sepadan baginya. Kedua, kehadiran
perempuan di dalam kehidupannya merupakan suatu pemberian Allah yang sangat berharga,
yang tiada ternilai. Perempuan diciptakan dari salah satu tulang rusuk Adam, sebab itu Adam
harus mengasihinya. Lalu, Allah membawa perempuan itu ke hadapan Adam, lalu
menyerahkan perempuan tersebut sebagai milik Adam. Ketiga, penyatuan pasangan yang
sepadan ialah terjadinya sebuah ikatan perjanjian di hadapan Allah dan sesamanya (antara
laki-laki dan perempuan) hal ini menunjukkan kepada berdirinya sebuah lembaga
pernikahan.

Kata-kata Kunci: Allah, Adam, Penolong, Sepadan, Perempuan, Inisiatif, Tidak Baik,
Seorang Diri, Tulang Rusuk, Penyatuan, Ikatan Perjanjian, Lembaga Pernikahan.

Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Allah mengasihi semua ciptaan-Nya, Dia tahu apa yang terbaik bagi ciptaan-Nya.
Allah menciptakan ciptaan-Nya dengan keistimewaan dan tujuannya masing-masing untuk
menggenapi rancangan-rancangan-Nya yang ada pada setiap ciptaan-Nya dan untuk
melakukan pekerjaan baik, yang telah dipersiapkan oleh Allah sendiri (Ef. 2:10).
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Puncak dari segala karya ciptaan Allah yang paling mulia adalah manusia, sebab
manusia itu diciptakan segambar dan serupa dengan Allah. Tujuan manusia diciptakan
sebagai gambar dan rupa Allah agar manusia boleh masuk dalam hubungan istimewa dengan
Allah. Manusia adalah ciptaan Allah yang sangat berbeda dari ciptaan lainnya, manusia
memiliki keistimewaan dari binatang-binatang, walaupun bersama-sama diciptakan dari
debu tanah. Menurut pandangan Alkitab, manusia itu makhluk yang sangat cerdas dan
bertanggung jawab dan memiliki keunggulan-keunggulan di atas ciptaan lainnya. Manusia
diberikan kehormatan dari Allah melalui pemberian nama-nama kepada binatang-binatang,
untuk mengusahakan dan memelihara taman di Eden, manusia memiliki persekutuan dengan
Allah (Kej. 2:15,20). Perbedaan antara manusia dan binatang lebih nyata lagi karena manusia
tidak bisa berteman sebelum Allah menciptakan Hawa sebagai temannya (penolong yang
sepadan dengan dia, Kej. 2:20).! Menurut pendapat J. Moltmann yang dimaksudkan manusia
sebagai gambar dan rupa Allah adalah sebagai berikut:

Manusia sebagai gambar dan rupa Allah di bumi terlibat dalam tiga hubungan yang
fundamental, yakni: sebagai wakil Allah dan yang atas nama-Nya menguasai makhluk-
makhluk lain di bumi; sebagai mitra kerja Allah yang dapat berbicara dengan Allah
dan menzanggapi firman-Nya; sebagai rupa Allah yang menampilkan kemuliaan-Nya
di bumi.

Allah melihat dari segala yang telah diciptakan-Nya (sebelum penciptaan Hawa bagi
Adam) adalah sungguh amat baik (Kej. 1:31). Namun, dari semua ciptaan tersebut Allah
melihat ada sesuatu yang kurang baik dalam pandangan-Nya yaitu tentang kehidupan
manusia yang seorang diri (Kej. 2:18). Karya Tuhan yang sangat luar biasa bagi kehidupan
manusia adalah adanya sebuah hubungan, persekutuan. Terutama adalah persekutuan antara
manusia dengan Allah dan yang keduanya yaitu persekutuan antara manusia dan manusia.

Hal ini merupakan sebagai contoh bentuk kepedulian Allah terhadap manusia, dengan
penuh belas kasihan Allah merasa iba terhadap kesendirian manusia. Allah menyadari
bahwa manusia tidak dapat hidup dalam kesendirian, sebab manusia adalah makhluk
hidup yang suka bergaul, bersosial, berbagi pengetahuan dan kasih sayang dengan
makhluk sejenisnya.®

Dalam konteks perikop ini menjelaskan bahwa Allah melihat tentang kehidupan
manusia dalam keadaan seorang diri adalah sesuatu hal yang tidak baik. Maka dari itu Allah
bertindak untuk mengatasi permasalahan ini dengan menjadikan seorang penolong yang
sepadan baginya. Namun, sebelum itu Allah menciptakan terlebih dahulu binatang-binatang
dan membawakannya di hadapan Adam untuk menamainya. Hal ini menunjukkan suatu
proses yang dikerjakan Allah untuk Adam dalam dia menentukan seorang penolong yang

1 Samuel J. Schultz, Pengantar Perjanjian Lama Taurat dan Sejarah (Malang: Gandum Mas, 1964),
9.

2 David Atkinson, Kejadian 1-11 Kejadian Mendukung Bertumbuhnya Sains Modern (Jakarta:
Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 1996), 46.

3 Matthew Henry, Tafsiran Matthew Henry Kitab Kejadian (Surabaya: Momentum, 2014), 55
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sepadan bagi dirinya. Namun, hasilnya bahwa Adam tidak menjumpai penolong yang
sepadan bagi dirinya di antara binatang-binatang tersebut Kejadian 2:18-20.

Berbicara mengenai pasangan hidup sungguh menjadi suatu persoalan yang serius
dan suatu misteri bagi kehidupan manusia, karena tidak ada seorangpun yang mengetahui
dengan pasti mengenai pendamping hidup yang sesungguhnya, yang telah dipersiapkan
Allah. Banyak hal yang dilakukan oleh manusia untuk dapat menentukan pasangan hidup
yang sepadan baginya, seperti dengan pacaran. Lama seseorang menjalin hubungan dalam
hal pacaran tidak menentukan dengan penuh kepastian bahwa itu adalah pasangan
hidupnya. Masalah dalam memilih pasangan hidup sangatlah penting secara khusus bagi
setiap umat manusia. Ini adalah suatu perjuangan bagi setiap manusia, terutama bagi kawula
muda untuk menemukan atau mendapatkan pasangan hidup. “Pergumulan dalam pasangan
hidup merupakan hal yang dialami secara alami oleh setiap individu yang tumbuh secara
normal. ®

Salah satu kesalahan fatal adalah memilih pasangan hidup yang tidak serasi-
seimbang. Firman Allah dalam 2 Korintus 6:14 yang mengatakan bahwa “Janganlah kamu
merupakan pasangan yang tidak seimbang dengan orang-orang yang tak percaya. Sebab
persamaan apakah terdapat antara kebenaran dan kedurhakaan? Atau bagaimanakah
terang dapat bersatu dengan gelap?” Ini merupakan awasan bagi manusia dalam memilih
pasangan hidup, karena itu pasangan hidup adalah harus yang sepadan. Jika memilih
pasangan hidup hanya dengan melihat kepada kecantikan, kegantengan, kepopuleran,
kesetaraan sosial, ekonomi yang mapan, persamaan agama apalagi jika memiliki perbedaan
keyakinan, dan tanpa melihat kepribadian, karakter yang dalam terhadap pasangan. Tidak
mengherankan akan menyebabkan permasalahan yang sangat fatal bagi kedua individu
antara laki-laki dan perempuan. Banyak yang sudah menikah namun akhirnya bercerai,
dengan alasan karena sudah tidak cocok lagi satu dengan yang lainnya.

“Data Badan Peradilan Agama (Badilag) Mahkamah Agung RI tahun 2010 melansir
bahwa selama 2005 sampai 2010, atau rata-rata satu dari 10 pasangan menikah berakhir
dengan perceraian di pengadilan” jelasnya. Dengan demikian bahwasannya angka
perceraian di Indonesia pun dianggap paling tinggi di Asia-Pasifik.°

Apakah yang dimaksudkan dengan pasangan yang sepadan itu, di dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, mendefinisikan arti pasangan dan sepadan sebagai berikut:
Pasangan adalah seorang perempuan bagi seorang laki-laki, pelengkap bagi orang lain
dan Pengertian dari Pasangan Hidup adalah suami atau istri, jodoh. Dan Pengertian dari
kata Sepadan dapat berarti mempunyai nilai (ukuran, arti, efek) yang sama, sebanding,
seimbang, berpatutan.’

4 Emmanuel Gerrit Singgih, Dunia Yang Bermakna Kumpulan Karangan Tafsiran Perjanjian Lama
(Jakarta: Persetia, 1999), 122.

® Epafras Mujono dan Nani Wasti Bualendung, “Pengaruh Temperamen Pemuda Terhadap
Ketahanan Dalam Menghadapi Stres Mendapatkan Pasangan Hidup,” diakses 15 Februari 2018,
http://e-jurnal.ukrimuniversity.ac.id/file/P215.pdf.

6 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), “Angka Perceraian di
Indonesia Tertinggi di Asia-Pasifik,” diakses 31 Juli 2018,
http://www.bkkn.go.id/ViewBerita.aspx?Berital D=967.

" Kamus Besar Bahasa Indoensia Edisi 111 (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), s.v. “Pasangan dan
Sepadan”.
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Sedangkan, dalam terjemahan King James Version kata sepadan menggunakan kata
suitable, dalam kamus bahasa Ibraninya yaitu 721 (neged) yang berasal dari kata 721 (nagad)
yang artinya adalah part opposite (lawan), Spec. a counterpart/mate (mitra/pasangan), over
against or before (melawan atau sebelumnya).”®

Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka ada beberapa pokok
yang menjadi permasalahan, antara lain:

Pertama, apakah yang dimaksudkan dengan pasangan yang sepadan berdasarkan
Kitab Kejadian 2:8-25?

Kedua, bagaimana implikasinya bagi kehidupan kekristenan masa kini?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah:

Pertama, menjelaskan secara alkitabiah tentang Pasangan yang Sepadan berdasarkan
kitab Kejadian 2:8-25.

Kedua, menjelaskan implikasi tentang Pasangan yang Sepadan berdasarkan kitab
Kejadian 2:8-25 bagi kehidupan kekristenan masa Kini.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat di dalam penulisan skripsi ini adalah:

Pertama, sebagai wawasan bagi penulis dan memiliki pemahaman teologis yang
benar tentang Pasangan yang Sepadan secara alkitabiah.

Kedua, sebagai pedoman dalam pelayanan di masa mendatang.

Ketiga, menambahkan wawasan para pembaca serta dapat mengaplikasikannya di
dalam kehidupan kekristenan masa Kini.

Keempat, untuk memenuhi persyaratan bidang akademik bagi penulis untuk
mencapai kelulusan dan memperoleh gelar Stratum satu (S-1).

Metode Penelitian

Adapun metode yang dapat digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
kualitatif melalui pendekatan prinsip-prinsip ilmu Hermeneutik dalam bentuk narrative atau
narasi. Di dalam kamus Webster pengertian Hermeneutik adalah ilmu menafsir, atau ilmu
untuk memperoleh pemahaman atau arti dari perkataan atau frasa seorang penulis, lalu
menjelaskan kepada orang-orang lain.° Dengan demikian Hermeneutik dapat berarti
menginterpretasi, mengartikan, menjelaskan, atau menterjemahkan. Hermeneutik adalah
salah satu bagian dari teologi yang mempelajari teori-teori, prinsip-prinsip dan metode-
metode penafsiran Alkitab.'° Pusat dari Hermeneutik dari penafsiran yang dimulai dengan

8 James Strong, The Exhaustive Concordance Of The Bible Dictionaries Of The Hebrew and Greek
Words (St. Louis, MO: MacDonald Publishing Company, 1973), 76.

% Kevin J. Corner & Ken Malmin, Interpreting The Scriptures (Malang: Gandum Mas, 2004), 1.

10 Hasan Sutanto, Hermeneutik Prinsip dan Metode Penafsiran Alkitab (Malang: Seminari Alkitab
Asia Tenggara, 1991), 1-2.
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eksegesis. Eksegesis merupakan suatu penelaah yang cermat dan analitis atas suatu perikop
dalam Alkitab untuk menghasilkan tafsiran yang bermanfaat.!

Eksegesis adalah hal mempelajari Alkitab secara sistematis dan teliti untuk
menemukan arti asli yang dimaksudkan. Pada dasarnya hal ini adalah suatu tugas yang
berkenaan dengan sejarah. Suatu usaha untuk mendengar Firman sebagaimana
penerima mula-mula mendengarkannya, untuk menemukan apa yang dimaksudkan
mula-mula oleh perkataan Alkitab itu.!?

Karena itu perlunya dilakukan penelitian kepustakaan (Library Research) dengan
menggunakan Alkitab sebagai sumber utama, dan menggunakan dari sumber-sumber data
yang mendukung antara lain, tafsiran-tafsiran Kitab Kejadian, buku-buku pendukung,
kamus-kamus, jurnal-jurnal, dan tulisan-tulisan di media-online yang berhubungan dengan
tulisan skripsi di atas. Dengan demikian pada bab 11, penulis memaparkan secara sistematis
melalui langkah-langkah prinsip dalam hermeneutik antara lain menentukan latar belakang
konteks sebelum dan sesudah, genre, analisis kata, struktur nas dan menganalisis nas tersebut.

Batas Penelitian

Ruang batas dalam penulisan skripsi ini adalah Kejadian 2:8-25 tentang pasangan
yang sepadan dan implikasinya bagi kehidupan kekristenan masa kini.

Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan penulis melalui skripsi ini, maka penulis menarik
kesimpulan tentang pasangan yang sepadan berdasarakan Kejadian 2:8-25 sebagai berikut:

Pertama, sejak dari mulanya dalam penciptaan manusia, seluruh kehidupannya tidak
pernah terlepas dari campur tangan Allah. Allah terus menerus bekerja di dalam kehidupan
manusia, Allah menyediakan tempat tinggal bagi manusia sebuah tempat yang yang sangat
indah, damai, tenang, bagi manusia. Tempat itu dinamakan taman Eden karena posisinya
terletak di Eden, dalam taman ini segala kebutuhan-kebutuhannya telah Allah sediakan.
Manusia tidak perlu lagi merasa takut, kuatir, cemas karena Allah tahu kebutuhannya dan
Dia yang akan menyediakannya.

Kedua, manusia ialah puncak dari segala ciptaan Allah, sebagai perwujudan dari
Allah yang berkuasa. Sebab itu manusia ialah sebagai penakluk, penguasa, dan berkuasa atas
seluruh ciptaan Allah yang lainnya. Adam mendapatkan sebuah tanggung jawab dari Allah
yang harus dikerjakannya yaitu bekerja dengan mengusahakan dan memelihara taman itu,
tujuannya agar Adam dapat menikmati segala yang telah Allah sediakan. Kendatipun Allah
telah menyediakan segala kebutuhannya, namun perlunya tindakan dari manusia dalam
bekerja, berusaha.

Ketiga, Allah menyatakan kebebasan bagi manusia untuk menikmati segala ciptaan-
Nya, tetapi kebebasan tersebut dibatasi oleh Allah agar manusia tetap hidup di dalam
tuntunan dan kehendak-Nya, hidup dalam ketaatan, tunduk, takut kepada Allah, dengan
larangan untuk tidak memakan buah pengetahuan yang baik dan yang jahat.

11 Douglas Stuart, Eksegesis Perjanjian Lama (Malang: Gandum Mas, 2004), 21.
2 Gordon D. Fee & Douglas Stuart, Hermeneutik Bagaimana Menafsirkan Firman Tuhan dengan
Tepat (Malang: Gandum Mas, 2000), 8.
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Keempat, Allah mengetahui rancangan-rancangan yang ada pada-Nya mengenai
kehidupan ciptaan-Nya. Begitu juga halnya tentang kehidupan manusia, Allah melihat bahwa
tidak baik jika manusia hidup seorang diri. Karena kehidupan manusia ialah kehidupan yang
bersosial, hidup dalam sebuah persekutuan, sebuah komunitas atau kelompok dan dapat
berkomunikasi. Sebagaimana dengan Allah sendiri yang hidup dalam sebuah persekutuan di
dalam Ketritunggalan-Nya.

Kelima, Allah memberikan perintah kepada Adam untuk mengusahakan dan
memelihara taman di Eden, memberikan nama-nama kepada binatang. Tugas-tugas ini Adam
dalam melakukannya dengan keadaan seorang sendiri. Tetapi ada satu perintah Allah yang
Adam tidak dapat melakukan dengan diri sendiri ialah beranakcuculah dan penuhilah bumi
ini. Adam diciptakan dengan memiliki kelebihan dan kekurangan-kekurangannya, karena itu
Adam membutuhkan seorang yang dapat menjadi pelengkap hidup, seorang yang dapat
menutupi keterbatasannya, seorang penolong yang sepadan baginya. Adam adalah ciptaan
Allah yang kurang sempurna tanpa kehadiran seorang penolong yang sepadan baginya.

Keenam, penolong yang sepadan berarti perempuan dan laki-laki. Seorang
perempuan yang dapat ikut berbagi tanggung jawab dengan laki-laki, Penolong yang sepadan
adalah penolong yang seimbang dan sederajat. Penolong yang dapat saling melengkapi satu
dengan yang lainnya, hal yang menjadi penekanan tentang penolong yang sepadan adalah
pasangan laki-laki dan perempuan tidak berjalan sendiri-sendiri melainkan bersatu dalam
konstribusi yang berbeda, saling bergantung.

Ketujuh, akhir dari penentuan pasangan yang sepadan ialah terciptanya kesatuan di
antara keduanya. Penyatuan keduanya diikat dalam sebuah perjanjian di hadapan Allah dan
sesamanya dan inilah yang disebut dengan lembaga pernikahan. Hal ini merupakan tindakan
dari Allah sendiri, bukan suatu pekerjaan yang diciptakan oleh manusia sendiri.

Kedelapan, dengan melihat pentingnya ajaran tentang pasangan yang sepadan dalam
kehidupan kekristenan masa kini, maka pengajaran ini seharusnya diajarkan di gereja, baik
dalam khotbah, PA, seminar-seminar dan sebagainya, sehingga jemaat dapat memahami dan
mengerti tentang pasangan yang sepadan.
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